1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya industri pengolahan
udsng mavpun industri pengolahan kedelai, maka semakin
bertambsh pulz bahan siss atsu limbah dari bahan baku
vang digunskan, seperti bagian kepals kulit, kski dan
antens udang serts bungkil kedelail,

Sampai =ast ini bungkil kedelai dan limbah udang
belum banyak dimanfaatkan sebsgail komponen dalam
penyusunan pakan ternsk unggas, padahal kedua limbah
ini mempunysi kandungan protein yang cukup tinggil.

Wahju (1888) menyebutksn bahwa protein merupakan
stru?tur vang cokup penting untuk Jaringsn-Jjarindan
lunak dalam tubuh hewsn, seperti urst daging, tenunan
pengikat, kolagen, knlit, kuku, rambut dan di dalam
tubuh ayam, dapat digunakan untuk pertumbuhan bulu,
bagiasn tsnduk serta paruh. Fada Jjaringan darsah,
protein jusga merupakan komponen yang penting vyaitu
sebagail protein darah.

Murtidjo (1991} mengatakan bahwa dengan
nemperoleh protein dari pskan yang dikonsumsi, ternak
unggas sanggup memperbaiki jaringan, pertumbuhan
jaringan baru, metabolisme =zat vital dalam fungsi

tubuh serts enzim-enzim esensial bagi fungsi tubuh.




Semua protein dibentuk oleh asam amino, namun
rangkaisn asam-asam amino dalsm kebanyakan protein
vang terdapat di alam berbeda satu dengan yang lain.
Perbedassn ity mempunyail pengaruh vyang khas terhadap
gifet-sifat dari setisp protein (Wahju, 1888).
Selsnjuinya Murtidjo (1981) menyatskan bahwa tinggi
rendahnya kualitas protein dalam bahaﬁ baku pakan
tergantung dari aSANM-8SE0 amino esensial yang
terkandung di dslamnya. Telah diketahui pula bahwa
protein hewani mewmpunysail kualitass lebih tinggi daril
pada protein nabati (Maynard, Loosli, Hint=z dan
Wzgner,1968),

Dalsm proses digesti, baik protein msupun zat-zat
gizi léin akan diubah sebagai zat-zat tubuh. Dengan
demikian zat gizi veng berkuslitas bils diberikan pada
hewan, pads akhirnys dapsat menghasilkan kondisi tubuh
yvang optimsl. Dengan kata lain kondisi seekor hewan
tidak lepas dari jenis dan status gizi pakan vang
dikonsumsinys.

Adsnys pengaruh skzn status gizi terhadsp kondisi
seekor hewan dapat dilihat dari kebugaran atau fitness
dari hewsn tersebut. Sslsh s=ztun indikator untuk
mengetahui kebugsran hewan itu gendiri antara lain
dengan mengetshuil status derah, dalam hal ini ada figa

parameter vang digunakan untuk mengetahuinya, yaitu
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jumlah eritrosit, ksdsr hemoglobin serta nilai
hemstokrit.

Hengingat fungsi protein yang penting bagi tubuh,
khususnya sebagal protein darsh maupun sebagsai
komponen Lubuh lainnva, maka kirsnysa perlu
diperhatikan pemberian protein tersebut pada hewan
ternak, khususnyva syan , karena syan gsecars ckonomisg
penting untuk memproduksi makansn vyang bergizi dan
sangat baik untuk menentukan kébutuhan zat wmakanan
yang sangat efisien.  Dalam hal ini  diharapkan
diperoleh informssi wmengenai pengaruh pensmbahan
tepung limbsh udang sebsgsail protein yang berasal dari
hewsn dsn bungkil hkedelsail sebagai protein yang berasal

dari tumbuhsn terhadap status darsh ayam.

Permasszlahan

Berdasarkan uraisan di  atss, maka timbul
permasalahan spaksh penambahan tepung limbah udang dan
bunghkil kedelai akasn meninghkstkan statué darah avam
(3gllus sp ) serta bagsimsnaksh perbedaan respon
sntars stastus darsh sysm vang diberi penambsahan tepung
limbsh udang dan status darah ayam vang diberi

penambahan bunghil kedelsai psds pskannya.




C. Tujuan Pepelitian

Penelitian ini bertujusn untuk mengetahui
pengaruh penambahan tepung limbsh udang dan bungkil
kedelai pada paksn terhadsp status darah ayam ¢ Gallus
sp } serta untuk mengetahui perbedaan antara status
darah aysm vang diberi penambahan tepung'limbah udang
dengan status darsh ayam vang diberi pensambahan

bungkil kedelai pada paskannya.

Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dipercleh
informasi wmengenal pengaruh penambahan tepung limbah
udang dan bungkil kedelsi pads pakan terhadap stafus
darah ayan ( Galus sp 2. Sehingga dapat
dipertimbangksn pemsnfaatsn kedus limbah tersebut

sebagal alternstif sumber protein pada pakan ayam,






